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BAB I 

NEGOSIASI INVESTASI BILATERAL: PERAN PEMERINTAH KOREA 

SELATAN DALAM MEMFASILITASI MASUKNYA FDI KOREA 

SELATAN KE INDONESIA 

1.1 Latar Belakang 

Tesis ini membahas peran pemerintah Korea Selatan dalam memfasilitasi 

penanaman modal asing (Foreign Direct Investment/FDI) dan ekspansi Perusahaan 

Multinasional (PMN) di Indonesia pada masa pemerintahan Presiden Moon Jae In. 

FDI dipandang penting dalam hubungan ekonomi internasional karena memberikan 

manfaat baik bagi negara investor (home country) maupun negara penerima 

investasi (host country). Untuk host country, masuknya investasi asing 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan transfer 

teknologi. Sementara bagi home country, FDI menjadi sarana untuk memperluas 

pasar, memperoleh sumber daya, dan memperkuat posisi ekonomi di tingkat global 

(Testbook, n.d.). Dalam kerangka inilah, pemerintah berupaya aktif dalam 

menciptakan iklim kondusif bagi perkembangan investasi lintas negara. 

Secara global, Korea Selatan menunjukkan tren peningkatan FDI dalam 

beberapa tahun terakhir. Sejak tahun 2013, total FDI Korea Selatan terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya yang mana hal ini bisa diartikan bahwa tren ekspansi 

global perusahaan-perusahaan Korea yang difasilitasi oleh kebijakan pemerintah 

yang mendukung internasionalisasi sektor industri strategis juga meningkat (CEIC 

Data, 2023). Pola investasi ini terlihat terutama di sektor manufaktur, dengan dua 

kategori dominan yaitu pembuatan komponen elektronik, komputer, radio, televisi, 

dan peralatan komunikasi yang menyumbang 10,5%, serta pembuatan kendaraan 
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